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Abstract 
 

Stunting is a chronic malnutrition status during the growth and development of early 
life. There are many factors that cause stunting, including inappropriate breastfeeding, 
child growth and development, and socio-economic factors. This observational research 
was carried out in Wonodadi Village to support residents in smart socialization activities 
to prevent stunting. This activity contains about making good MPASI, balanced 
nutritious food consumed by pregnant women during pregnancy, as well as distributing 
MPASI made by UMP KKN students. The aim of this activity is to provide knowledge to 
residents, especially mothers, about the ingredients contained in MPASI and to inform 
residents to look for complementary foods for breast milk that are easy to obtain, utilize 
vegetables from the environment and have good nutritional value. The method used in 
this activity is observation with a descriptive approach. From this activity, the results 
and targets that KKN students want to achieve are citizens who are very enthusiastic so 
that the activity runs well and smoothly. Village residents do not feel unfamiliar in 
knowing about stunting prevention. Also, provide appropriate and good complementary 
foods for breast milk. 
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Optimalisasi Upaya Pencegahan Stunting Anak Sejak 

Dini dan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Wonodadi  

Abstrak 

Stunting merupakan status gizi kurang yang bersifat kronik pada masa pertumbuhan 

dan perkembangan awal kehidupan. Banyak faktor penyebab stunting diantaranya 

faktor pemberian ASI yang kurang tepat, pertumbuhan kembang anak, dan faktor sosial 

ekonomi. Penelitian ini bersifat observasi dilakukan di Desa Wonodadi untuk 

mengayomi warga dalam kegiatan soisalisasi cerdas cegah stunting. Kegiatan ini 

didalamnya berisi tentang pembuatan MPASI yang baik, makanan bergizi yang 

seimbang dikonsumsi oleh ibu hamil selama masa kehamilan, serta membagikan MPASI 

yang dibuat oleh mahasiswa KKN UMP. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan kepada warga khususnya ibu-ibu mengenai kandungan yang 

terdapat pada MPASI serta memberitahukan agar warga mencari makanan pendamping 

ASI yang mudah didapat, memanfaatkan sayuran sekitar lingkungan dan bernilai gizi 

yang baik. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu observasi dengan 

pendekatan deskriptif. Dari kegiatan ini, hasil serta target yang ingin dicapai 

mahasiswa KKN adalah warga yang sangat antusias tinggi sehingga kegiatan berjalan 

dengan baik dan lancar. Warga desa tidak merasa asing dalam mengetahui pencegahan 

stunting. Serta, pemberian makanan pendamping ASI secara tepat dan baik. 

Kata kunci: : Stunting, MPASI, Edukasi, Gizi, Pengetahuan 

mailto:kknwonodadi015@gmail.com


e-ISSN: 2621-0584 

  
 

Prosiding 18th Urecol: Seri Bidang Pengabdian Masyarakat  

 

174 

1. Pendahuluan  
Indonesia  saa t in i  memil ik i  angk a s tunting  mencapai  24 ,4%  dan  

angka tersebu t ma sih  berada d i b awah standa r WHO yang semula nya 

angka aman untuk setiap  negara  d ikatakan baik  dala m menang ani  

kasus s tunting  pal ing  t idak  sang gup mencapai  20 .  Hal  tersebut  j uga  

terma suk dalam prog ram pri or i ta s  pemerintah  untuk men sejahtera kan 

masya rakatnya .  Adapun perma sal ahan g iz i  d i  Indonesia  masih  men jadi  

perma salahan yang cukup bera t .  Pada hakikatnya berpangkal  p ada 

keadaan ekonomi  yang kurang  te rbata snya penge tahuan tentang  g iz i .  

Penge tahuan ten tang g i z i  akan  mempengaruhi  kebia saan  makan dan  

peri laku  makan sua tu  masy araka t.  Apabi la  penerima an peri laku  baru  

d isadari  o l eh  penge tahuan,  kesa daran  dan  s ikap  yang posi t i f  maka 

peri laku  i tu  t idak  d isada ri  o leh  p engetahuan dan  k esadaran  t id ak  a kan 

berlangsung la ma.  Seper ti  halnya  juga  pada remaj a  apabi la  mempun yai  

pengetahuan yang baik  tentang g i z i  d iharapkan mempunyai  s ta tus  g iz i  

yang baik  pula  (Nauval ,  et  a l . ,  202 2) .  

 S tunting  merupakan suatu  keada an yang menggamba rkan sta tus  

g iz i  kurang bersi fa t  k ronik  pada masa  per tumbuhan dan  p erkemba ngan 

se jak  awal  k ehidupan.  Keadaan in i  d ipersenta sikan  dengan n i la i  z - s core  

t inggi  badan menuru t u mur ( TB/U )  kurang dari  -2  s tandar  deviasi  ( SD)  

berdasa rkan s tandar  pertu mbuha n menuru t WHO (dala m WHO,  2 010,  

hal .  68) .Seca ra  g l obal ,  sek i tar  1  dari  4  bal i ta  mengalami  s tun ting  

(dalam UN ICEF,  2013,  hal .  10 6) .  Berdasa rkan data  pada Ba dan 

Keseha tan  Dunia ,  Indonesia  meru pakan Negara  yang  menempa ti  urutan  

kel ima dengan jumlah  anak yang mengala mi  kondis i  s tunting .  Data  

tersebu t d iungkapkan karena masa bal i ta  merupakan  periode  y ang 

sangat p eka terhadap  l ingkungan sehingga d iperlukan (dala m UN ICEF,  

2013,  hal .  107 -108)  (Hidaya t dan  Faik ,  2021) .  

Status  g iz i  pada  saa t ibu  ha mil  juga  dapa t mempengaruhi  

keadaan Kesehatan  d an  perk embangan jan in  yang ada  d idalamnya.  

Gangguan pertumbuhan dalam k andungan dapat menyebabkan berat  

lah ir  rendah (WHO,  2014) .  Fak tor  la in  yang b erhubungan dengan 

stunting  adalah  juga  terdapa t  pada asupan ASI eksklusi f  yang 

d iberikan  pada bal i ta .  Penel i t ia n  d i  Eth iop ia  Selatan  membuk ti kan  

bahwa bal i ta  yang t idak  mendap atkan AS I ek sklusi f  s e lama  6  bu lan  

beris iko  t inggi  mengala mi  s tuntin g  ( Hidayat dan  Faik ,  2021) .  

Faktor  l a in  pada p emb erian  g iz i  dan  AS I ek slusi f  yang  kurang  

tepa t dan  kurang maksi mal ,  te rdapat beb erapa fak to r  yang men jadi  

a lasan  mengapa stun ting  b i sa  te r j adi  pada anak.  Sta tus  sosi a l  ekon omi  

keluarga  sa lah  sa tunya,  seper ti  pendapatan  keluarga ,  wawa san atau  

pendid ikan  masy araka t,  kurangnya penerapan  pola  h idup  yang seh at,  

dan  jumlah  angg ota  kelua rga  seca ra  t idak  l angsung juga  da pat  

mempengaruhi  ter j ad inya  s tunting  pada anak ( Hidayat dan  Faik ,  202 1) .  

Desa  Wonodadi  merupakan desa  yang berada  d i  Keca matan  

Buayan Kabupaten  K ebumen.  J umlah  penduduk yang ada d i  desa  

tersebu t kurang leb ih  1865 j i wa.  D esa  Wonodadi  memil ik i  pe rmasala han 

yai tu  s tunting  peringkat  ke -3  sekeca ma tan  Buayan.  Salah  satu  

penyebabnya adalah  kurang pengetahuan dan  pemaha man orang tua  

mengenai  g iz i  anak terutama te rk ai t  pemberian  ASI ekslusi f  pada a nak.  

Mela lu i  KKN  in i  d iha rapkan mahasiswa  dapat  berkontribusi  

seca ra  lang sung dala m meningka tkan par tis ipasi  masya rakat  terha dap 

penanggulan  Stunting  mela lu i  so s ia l i sasi  dan  edukasi  pola  h idup sehat  

ser ta  pembua tan  MPASI yang baik .   
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2. Metode 
Dalam kegia tan  in i  penul isan  artik el  menggunakan metode  

observasi  dengan pendekatan  desk ripti f .  Artikel  in i  d i tu l i s  be rdasa rkan 

kegiatan  K KN di  D esa  Wonoda di ,  Keca ma tan  Buayan,  Kabupa ten  

Kebumen,  Ja wa Tengah.  Kegia tan  in i  te lah  d i laksanakan se la ma satu  

bulan  terh i tung da ri  tanggal  25  Jul i -25  Agustus 2023 .  Pada awal nya 

progra m in i  d i laksanakan o leh  para  kader  desa  te tapi  b e lum bisa  

ber ja lan  degan  efekti f  kemudian  tetap  d i lan jutkan  sampai  sekarang 

dengan memberikan  sosia l i sasi  sa at  d iadakanya posyandu bal i ta .  

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan kegia tan  yang te lah  d i laksanakan d i  desa  wonodadi ,  

peser ta  sosia l i sasi  mengenai  Ceg ah Cerda s Stun ting  d i ikuti  o leh  ibu  

bal i ta  dan  ibu  hamil .  Edukasi  dan  sosia l i sa si  te rus  menerus a kan 

memberikan  efek  posi t i f   t erhad ap upaya penurunan angka keja dian  

stunting   (Permata sari  e t  a l ,  20 20) .  Sosia l i sasi  yang d i lakukan o leh  

mahasiswa KKN  UMP dapa t meningkatkan pengetahuan masyara kat,  

karena dapat meningkatkan peng etahuan mina t yang t inggi  terha dap 

in forma si  yang  d iberikan ,  dan  sumber in fo rma si  berupa  pen je l asan  

menggunakan media  yang menarik .  (Arid iyah  e t  a l ,  2015) .  

Penel i t ian  la in  meyebu tkan ba hwa t ingka t penge tahuan ibu  

mengenai  asupan nutris i  pada a nak memil ik i  p eranan yang pen t ing  

dalam upaya pencegahan s tunti ng .  Ibu  harus menge tahui  asu pan 

makanan apa sa ja  yang d iberikan  kepada bayi  d imulai   saat  kehamil an ,  

pemberian  ASI ekslusi f ,  makanan pengganti  ASI,  dan  makanan asu pan 

bergiz i  yang d apat memban tu  perk embangan f i s ik  dan  o tak  ba yi .  

Saat bayi  dan  bal i ta  berusia  6 -24  bulan  dapat d iberikan  MPASI  

atau  makanan penda mping AS I.  Produksi  AS I akan semakin  men urun 

sete lah  anak berusia  6  bu lan  seh ingga asupan za t  g iz i  dan  ASI  t i dak  

lagi  cukup untuk memenuhi  kebutuhan g iz i  anak yang sema kin  

meningkat.  Un tuk i tu  d iperlukan pemb erian  MPASI  yang  da pat  

membantu  melengkapi  pemenuhan  kebutuhan g i z i  pada  bayi  dan  bal i ta .  

Kekurangan g iz i  pada bayi  dan  ba l i ta  dapat d ih indari  b i l a  penge tahuan 

orangtua  yang  baik  ten tang cara  pemel iharaan  g iz i  dan  pola  ma kan 

anak.  Penyebab  uta ma te r jadinya  stun ting  pada anak seca ra  langsung 

dan  t idak  langsung d isebabkan karena ke tidak tahuan tentang  cara  

pemberian  makanan bayi  dan  ana k usia  d i  bawah 2  tahun dan  ada nya 

kebiasaan  yang merugikan  kesehatan  ( Isn i  & Dinni ,  2020) .  

 Terdapa t b erbagai  metode un tu k melakukan edukasi  maupun 

sosia l i sasi ,  k egiatan  sosia l i sa si  yang d i laksanakan o leh  mahasi swa  

KKN UMP yai tu  sosia l i sasi  mengenai  Cerdas Cegah S tunting  d engan  

memberikan  pa mf le t  mengenai  pentingnya MPASI,  ma teri  t entang 

pembua tan  MPAS I yang baik ,  makanan bergiz i  se i mbang yang baik  

d ikonsumsi  o l eh  ibu  hamil  se la ma masa keha milan ,  se rta  membag ikan  

MPAS I yang d ibuat o leh  mahasisw a KKN UMP.  MPASI yang d ibuat o leh  

mahasiswa te rd ir i  dari  ikan  kemb ung yang mengandung prote in  t inggi ,  

wor te l  dan  b rokol i  seba gai  sayuran ,  se r ta  kaldu  aya m un tuk  

memberikan  rasa  gu rih .   

4. Kesimpulan 
Kegiatan  sosia l i sa si  Cerda s Cega h Stunting  kepada i bu  bal i ta  

dan  ibu  hamil  te rbukti  dapa t meningkatkan pengetahuan masya raka t d i  

Desa  Wonodadi ,  Kabupa ten  Kebu men.  Berdasa rkan pada kegiatan  yang 

te lah  mahasi swa K KN UMP lak sanakan yai tu  memberikan  eduk asi  

mengenai  cara  pencegahan s tunti ng  dan  pentingnya menyiapkan ba han 

MPAS I yang  sesuai  dengan g iz i  se imbang ka mi  memberikan  sa ran  a gar  
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kegiatan  edukasi  ataupun sosia l i sasi  harus d i lakukan secara  

berkelan jutan  dan  menya sar se luruh e lemen masya raka t.  
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